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Penambangan batu granit di PT Mandiri Karya Makmur menerapkan sistem 
quarry, yaitu dengan cara blasting, karena dengan blasting material keras dapat 
dihancurkan hingga berukuran kecil dan mudah untuk diangkut, dengan target 
yang diinginkan oleh perusahaan sedikit boulder, sehingga mudah diproses ke 
tahap selanjutnya, namun aktualnya di lapangan banyak terdapat boulder yang 
berukuran >75 cm, sehingga perlu dilakukan pengeboran dan peledakan dengan 
mengacu pada struktur batuan granit dengan tujuan produksi dapat meningkat. 
Pengukuran struktur kekar pada blok penelitian ini menggunakan metode 
scanline, garis bentangan sepanjang 36 m pada batuan granit, menghitung nilai 
Rock Quality Designation (RQD) setiap meter dengan persamaan Priest dan 
Hudson (1976), menentukan arah peledakan dari strike/dip struktur kekar 
menggunakan program dip, menghitung geometri peledakan menggunakan teori 
R.L Ash, menghitung fragmentasi aktual dengan program split desktop dan 
menghitung fragmentasi dengan teori Kuznetzov (1973) dengan membagi 36 m 
menjadi tiga segmen. 
Berdasarkan struktur kekar didapatkan arah umum kekar mayor N 018° E/ 
86° dan minor adalah N 280° E/ 87°, maka arah peledakan sebesar N 329° E yang 
memotong kedua kekar. Semakin tinggi nilai RQD maka waktu penetrasi 
pemboran semakin lama. Fragmentasi segmen I dengan JPS dan JPO, 50 dan 40 
memiliki fragmentasi ukuran <10 cm 24,65 %, ukuran >75 cm 9,93 % dan ukuran 
10 cm – 75 cm sebesar 65,42 %, segmen II dengan JPS dan JPO, 20 dan 30 
memiliki fragmentasi ukuran <10 cm 31,60 %, ukuran >75 cm 4,50 % dan ukuran 
10 cm – 75 cm sebesar 64,08 %, sedangkan segmen III memiliki JPS dan JPO, 20 
dan 20 memiliki fragmentasi ukuran <10 cm 33,96 %, ukuran >75 cm 3,38 % dan 
ukuran 10 cm – 75 cm sebesar 62,66 %. Fragmentasi lebih optimal menggunakan 
geometri peledakan dari teori R.L Ash dengan nilai burden 2 m, spasi 2,5 m, 
stemming 1,5 m, sub drilling 0,6 m, kedalaman lubang ledak 5,3 m, tinggi jenjang 
4,7 m dan powder coloum 3,8 m menghasilkan fragmentasi peledakan ukuran <10 
cm sebesar 13,58 % dan persentase boulder hanya 5,08 % lebih baik 
dibandingkan geometri aktual yang digunakan sebelumnya boulder 6,01%. 
 







 Granite mining in PT Mandiri Karya Makmur implement quarry system by 
using blasting method. It is due to hard material can be crushed to be small part 
and easily to transport. The size target production is little boulder so that will be 
easire to tranport to the next stage but the desired target of company was founded 
a lot of > 75 cm boulder. Therefore drilling and blasting method should refer to 
structures of granite rock with the aim to increase the production. 
 Measurements of joint structure on this research block was using scanline 
methods, the lines outstretched along 36 m on the surface of granite, calculating 
the value of Rock Quality Designation (RQD) per meter based to the equation of 
Priest and Hudson (1976), determining blasting direction of strike / dip joint 
structures using Dips program, calculating blasting geometry using RL Ash theory, 
calculating the actual fragmentation using split desktop program and calculating 
fragmentation using  Kuznetzov (1973) theory dividing into three segments of 36 m. 
 Based on the joint structures obtained general direction of joint major N 018° 
E / 86° and minor was N 280° E / 87 °, the directions blasting of N 329° E, which 
cut across both joints. The higher value of RQD the longer times of drilling 
penentration. The result of first segment fragmentation of  JPS and JPO was 50 and 
40 respectively and had  fragmentation size <10 cm 24.65%, > 75 cm 9.93% and 
10 cm - 75 cm of 65.42%, the second segment of JPS and JPO was 20 and 30 had 
the fragmentation size <10 cm 31.60%, > 75 cm 4.50% and 10 cm - 75 cm of 
64.08%, as well as the third segment of JPS and JPO was 20 and 20 had the 
fragmentation size < 10 cm 33.96%, size> 75 cm of 3.38% and 10 cm - 75 cm of 
62.66%. The optimal Fragmentation should be using blasting geometry using R.L 
Ash theory which 2 m of burden value, spacing 2.5 m, stemming 1.5 m, 0.6 m of sub 
drilling, explosive hole depth of 5.3 m, 4.7 of bench height m and powder coloum 
of 3.8 m that  had size of fragmentation blasting <10 cm of 13.58% and the 
percentage of boulder only 5.08% better than the actual geometry of the previously 
used boulder 6.01%. 
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